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Bentuk-bentuk praktik pemanfaatan lahan kawasan hutan yang dilakukan oleh masyarakat Sumber Agung
merupakan keputusan yang dilakukan di tengah pangaruh berbagai faktor yang melingkupinya. Masyarakat
Sumber Agung tinggal di pinggir kawasan hutan dan memanfaatkan lahan kawasan hutan. Praktik
pemanfaatan lahan hutan yang dilakukan meliputi kegiatan berladang, tumpangsari, kebun monokultur dan
kebun campuran. Dalam kenyataan, bentuk-bentuk praktik pemanfaatan lahan kawasan hutan tersebut telah
menimbulkan kerusakan hutan karena banyak aspek yang telah memberikan pengaruh terhadap pilihan
bentuk-bentuk praktik pemanfaatan lahan kawasan hutan tersebut.

Kajian ini menjelaskan hubungan interaktif antara bentuk-bentuk praktek pemanfaatan lahan kawasan hutan
yang dilakukan oleh masyarakat okal dengan kebutuhan ekonomi rumah tangga, pasar, pengetahuan lokal
dan penerapan kebijakan pembangunan. Bentuk-bentuk praktik pemanfaatan lahan kawasan hutan
merupakan keputusan yang dilakukan di tengah situasi dan kondisi sosial yang melingkupinya. Untuk
menjelaskan proses pengambilan keputusan yang dilakukan dan mengungkap pertimbangan yang
mendasarinya maka kajian ini mengacu kepaga kerangka teori pengambilan keputusan. Penelitian lapangan
dilakukan sejak bulan Oktober 1998 - Oktober 1999. Penelitian dilakukan di kampung Sumber Agung,
sebuah kampung berbatasan dengan kawasan hutan yang dihuni masyarakat yang sumber penghidupannya
berasal dari pemanfaatan sumberdaya dan kawasan hutan gunung Betung.

Kajian ini mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk praktik pemanfaatan lahan hutan yang dilakukan oleh
masyarakat Sumber Agung merupakan keputusan dalam menghadapi berbagai faktor yang saling berkaitan
terutama upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga, ketersediaan pasar dan kepastian harga,
pengalaman dan pengetahuan masyarakat lokal dan penerapan kebijakan pembangunan. Pada setiap praktik
pemanfaatan lahan hutan yang dilakukan, pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga selalu menjadi
pertimbangan masyarakat. Hal ini tercermin dari berbagai pilihan tanaman pada semua bentuk praktik
pemanfaatan lahan yang selalu dipertimbangan untuk dapat memenuhi kebutuban pangan dan uang tunai
dalam jangka pendek dan sebagai investasi jangka panjang. Pertimbangan ekonomi dalam pilihan tanaman
tahunan selalu diintegrasikan dengan ketersediaan pasar dan harga jual. Pengetahuan teknis budidaya
tanaman dan kemampuan memahami kesesuaian agroklimat dengan pilihan tanaman selalu dikembangkan
dalam proses belgjar dari pengalaman di lingkungan sekitarnya. Tidak konsistennya penerapan kebijakan
pembangunan, di satu sisi telah memberikan peluang kepada masyarakat untuk mengembangkan praktik
pemanfaatan lahan hutan. Tetapi di sisi lain telah menimbulkan suasana yang tidak nyaman bagi masyarakat
dan telah mengabaikan kemampuan dan pengalaman masyarakat dalam pengel olaan lahan kawasan hutan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=71751&lokasi=lokal

